
ABSTRAK 

 

Arsandi Wahyu Makahenggeng, 2021. Nilai-nilai Didaktis dalam Iko-iko pada 

Pernikahan Suku Bajo di Desa Torosiaje kecamatan Popayato Kabupaten 

Pohuwato.Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia. Fakultas Sastra Dan 

Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I:Dr. Asna Ntelu, M. Hum, 

Pembimbing II: Dr. Dakia N. Djou, M.Hum. 

 Iko-iko adalah jenis sastra lisan milik Suku Bajo yang mengandung nilai-nilai 

didaktis beserta manfaat-manfaatnya.Adapun deskripsi terkait nilai-nilai didaktis 

beserta manfaatnya dalam iko-ikopada pernikahan Suku Bajo di Desa Torosiaje 

Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, merupakan tujuan utama dalam penelitian 

ini. 

 

Berlandaskan teori nilai didaktis serta metode penelitiankualitatif jenis 

deskriptif,beberapa tahapan yang diawali dengan observasi, lanjut study pustaka, 

kemudian wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data diawali dengan membaca dan memahami sastra lisaniko-iko yang 

telah dituang dalam bentuk teks usai melakukan wawancara, menganalisis nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam sastra lisan iko-iko, menuliskan kembali dan 

mengelempokan sastra lisan iko-iko sesuai dengan nilai-nilai pendidikan dan manfaat 

yang terkandung pada bagian-bagian dalam teks yang telah dikutip. 

 

Hasil dan kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam naskah sastra lisan 

iko-iko pada pernikahan Suku Bajo di Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten 

Pohuwato terkandung 4 garis besar nilai didaktis dalam karya sastra yakni ; nilai 

pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan budaya, dan nilai 

pendidikan Religius, serta 7 bentuk dari keseluruhan konteks-konteksnya yang terdiri 

dari; “membangun keluarga bahagia” yang bermanfaat untuk menjaga suatu 

kerukunan, “membangun kekokohan rumah tangga” yang bermanfaat untuk 

mendukung upaya membangun keluarga yang bahagia agar kerukunan tetap terjaga, 

“saling berbagi” yang bermanfaat meningkatkan kesolidaritasan dan rasa peduli 

sesama,“kesabaran dan ketegaran” yang bermanfaat untuk melandasi suatu pondasi 

rumah tangga yang kokoh, “mencintai alam” yang bermanfaat untuk kelestarian 

alam,“pemertahanan bahasa” yang bermanfaat untuk pelestarian budaya, dan 

“mengakui adanya kuasa Tuhan” yang bermanfaat untuk menanamkan iman kepada 

Tuhan. 
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